BAB V

PENUTUP

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan data sekunder
berupa laporan keuangan Bank Umum Syariah dan Bank Konvensional BUSN
Devisa tahun 2011-2017 yang telah masuk dalam kriteria pemilihan. Adapun
variabel yang digunakan antara lain permodalan, kualitas aset dan profitabilitas.
51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa perbandingan kinerja Bank
Syariah dan Bank Konvensional pada tahun 2011-2017 yang terdaftar di Otoritas
Jasa Keuangan. Berdasarkan dari hasil pengujian dalam analisis data yang
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan permodalan
Bank Konvensional dan Bank Syariah jika dilihat dari rasio CAR. Nilai
mean CAR antara Bank Kovensional dan Bank Syariah menunjukkan
bahwa nilai CAR Bank Konvensional berada diatas Bank Syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa Bank Konvensional memiliki kemampuan dalam
pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian atas penyaluran
kredit atau pembiayaan investasi pada surat-surat berharga dengan
menggunakan modal sendiri yang lebih baik dibandingkan dengan Bank

Syariah

81



5.2

82

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan kualitas
aset Bank Konvensional dan Bank Syariah dengan rasio NPL/NPF. Nilai
mean

NPL/NPF Antara Bank Konvensional dan Bank Syariah menunjukkan
bahwa NPF Bank Syariah lebih tinggi daripada Bank Konvensional. Hal
ini menunjukkan bahwa Bank Konvensional memiliki risiko yang lebih
rendah untuk terjadinya kredit bermasalah dibandingkan dengan Bank
Syariah.

Terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja keuangan profitabilitas
Bank Konvensional dan Bank Syariah dengan rasio ROA. Nilai mean
ROA antara Bank Konvensional dan Bank Syariah' menunjukkan bahwa
nilai ROA Bank Konvensional lebih tinggi daripada Bank Syariah. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan Bank Konvensional lebih besar
dibandingkan dengan Bank Syariah untuk memperoleh laba.

Keterbatasan penelitian

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan, penelitian ini memiliki

keterbatasan yang mampu dijadikan pelajaran pada penelitian selanjutnya,

keterbatasan tersebut adalah sampel penelitian terbatas yaitu hanya meneliti 5

Bank Syariah dan 5 Bank Konvensional, sehingga hasilnya tidak digeneralisasi.

5.3

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan yang

diambil dan keterbatasan penelitian, maka saran yang dapat diajukan untuk

peneliti selanjutnya:
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Bagi Bank Syariah

Bagi Bank Syariah diharapkan dapat meningkatkan kinerjanya.

Pada variabel permodalan, kualitas aset dan profitabilitas dengan rumus

CAR, NPL/NPF dan ROA menujukkan Bank Konvensionl lebih baik

dibandingkan Bank Syariah. Untuk meningkatkan rasio-rasio

tersebutperbankan syariah perlu memperhatikan hal-hal sebagai berikut:

a. Rasio NPF Bank Syariah dapat ditingkatkan kualitasnya dengan
lebih berhati-hati dalam pemberian kredit terhadap nasabah untuk
mengurangi jJumlah kredit yang macet dan bermasalah.

b. Rasio ROA dapat ditingkatkan kualitasnya dengan lebih
memanfaatkan asset yang dimiliki dan mengelola asset menjadi laba
perusahaan yang mampu meningkatkan pendapatan operasional
perusahaan. Apabila Bank Syariah mampu berhati-hati pada NPF
yang menimbulkan peningkatan biaya maka ROA yang dimiliki
Bank Syariah akan cenderung naik dan dapat meningkatkan laba
yang dimiliki.

Bagi Bank Konvesional

Bagi Bank Konvensional diharapkan dapat mempertahankan serta

meningkatkan kinerjanya.

Saran Bagi Penelitian Selanjutnya

Peneliti selanjutnya perlu mengkaitkan semua Bank Syariah dan Bank

Konvensional serta tahunnya diperpanjang.
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